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Abstract. The practice of radicalism and extremism against religion in Indonesia has spread to all levels of society
including students. Therefore need filtering to overcome the problem. One of them by internalizing the values of
Muhammadiyah in Higher Education. This paper aims to describe the Muhammadiyah values contained in Arabic
Islamic texts in the teaching of Qira'ah courses in STKIP Muhammadiyah Bone. The approach used in this paper is
the analysis of two texts from a book entitled al-Arabiyah al-Muyassarah by Mustafa Muhammad Nuri using an
analytical blade from Dell Hyme's theory. If associated with the conditions in Indonesia, the contents of the two
texts make a significant contribution to the internalization of Muhammadiyah values namely Idil Platform,
Normative Foundation and Platform of Embodiment. Based on the results of the study, the teaching of Reading
with Islamic themes based on the values of Muhammadiyah gives a good impact on the students which in turn can
contribute to the prevention of the behavior of radicalism and extremism against Indonesian religion and nation.
Keywords: Muhammadiyah, Radicalism, Qira'ah Text, Dell Hyme Theory..

Abstrak. Praktek radikalisme dan ekstrimisme terhadap agama di Indonesia sudah menjalar ke seluruh lapisan
masyarakat termasuk mahasiswa. Oleh karena itu perlu adanya filterisasi untuk mengatasi masalah tersebut. Salah
satunya dengan menginternalisasikan nilai-nilai Muhammadiyah di Perguruan Tinggi. Tulisan ini bertujuan untuk
mendiskripsikan nilai-nilai Muhammadiyah yang terdapat pada teks islami berbahasa Arab dalam pengajaran mata
kuliah Qira’ah di STKIP Muhammadiyah Bone. Pendekatan yang digunakan dalam tulisan ini adalah analisa 2 teks
dari buku yang berjudul al-Arabiyah al-Muyassarah karya Mustafa Muhammad Nuri dengan menggunakan pisau
analisa dari teori Dell Hyme. Jika dikaitkan dengan kondisi di Indonesia, maka isi 2 teks tersebut memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap internalisasi nilai-nilai Muhammadiyah yaitu Landasan Idil, Landasan Normatif
dan Landasan Perwujudan. Berdasarkan hasil kajian yang didapat, pengajaran Reading dengan tema Islami yang
berlandaskan nilai-nilai Muhammadiyah memberikan dampak yang baik terhadap para mahasiswa yang pada
gilirannya dapat berkontribusi terhadap pencegahan perilaku radikalisme dan ekstrimisme terhadap agama dan
bangsa Indonesia.

Kata Kunci: Muhammadiyah, Radikalisme, Teks Qira’ah, Teori Dell Hyme.

Jurnal Lquilibrium e-2477-0221 p-2339-2401 131



Jrnal “Gguilibrim

PENDAHULUAN

Radikalisme merupakan fenomena

yang
semakin marak di Indonesia dalam beberapa tahun
terakhir ini. Hal ini ditandai antara lain dengan
lahirnya organisasi-organisasi keagamaan yang
sering menggunakan cara-cara kekerasan dalam
Karakteristik, varian dan
dimiliki
Namun demikian ada

menjalankan misinya.

yang
Islam radikal.

orientasi bermacam-macam
Organisasi
kesamaan diantara organisasi-organisasi Islam
radikal, yaitu penggunaan jalan kekerasan.

Adapun hasil laporan penelitian Islam
Kampus yang dilakukan oleh Abdullah Fadjar dkk
(2007: 35) tentang kecenderungan mahasiswa
untuk mendukung tindakan radikalisme memiliki
yang cukup terungkap
dalampenelitian tentang Islam Kampus vyang

melibatkan 2466 sampel mahasiswa dari berbagai

hasil tinggi. Hal ini

perguruan tinggi ternama di Indonesia. Ketika para
mahasiswa ditanya tentang pelaksanaan amar
makruf nahi munkar dalam bentuk sweeping
tempattempat yang dianggap sumber maksiyat,
mereka menjawab sebagai berikut: sekitar 65%
(1594

sweeping kemaksiyatan,

mendukung dilaksanakannya
18% (446
mendukung sekaligus berpartisipasi aktif dalam

responden)
responden)

kegiatan sweeping.

Selanjutnya, sekitar 11% (268 responden)
menyatakan tidak mendukung sweeping, dan
sisanya, 6% (158 responden) tidak memberikan
jawabannya. Kemudian, mereka yang mendukung
sweeping beralasan bahwa kegiatan sweeping
tersebut sebagai bagian dari perintah agama (88%),
mendukung sweeping karena berpendapat bahwa
aparat keamanan tidak mampu menegakkan
hukum (4%), dan karena alasan dekadensi moral
(8%).

Adapun hasil Penelitian yang dilakukan oleh
Lembaga Kajian Islam dan Perdamaian (LAKIP)
2012, menunjukkan bahwa siswa dan mahasiswa
menjadi  basis  pengkaderan  paham-paham
keagamaan fundamentalis-radikal yang akhirnya
menggiring mereka menjadi teroris. Sementara
Litbang Agama Makassar pada tahun 2009 dalam
penelitian Paham keagamaan Mahasiswa Islam di
Makassar kecenderungan

menunjukkan pula
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mencengangkan, paham mereka soal kebangsaan

signifikan menunjukkan titik pergeseran; ada 63,5

% Mahasiswa setuju bentuk negara khilafah

NKRI.  (Rijal, 2016:01 dari
http://www.kompasiana.com/ijhal/awas-

menggantikan

radikalisme-agama-mewabah-dikalangan-
mahasiswa-islam_5698bfee6023bd6d06585193)
Namun Ironisnya, kelompok-kelompok baru
ini telah melakukan infiltrasi dengan cukup
gemilang ke lembaga intra kampus, khususnya LDK
dan beberapa BEM serta HMJ. Kelompok ini juga
militansi  dan

cukup piawai menggelontorkan

idiologi mahasiswa dengan isu perlawanan
terhadap Barat dan Amerika Serikat dengan
segenap proyek modernisasi dan kapitalismenya.

Semakin banyaknya generasi muda yang masuk ke

dalam organisasi Islam radikal tampaknya
menyadarkan  banyak pihak untuk segera
menguatkan benteng pertahanan. Jika tidak

diantisipasi maka benih-benih radikalisme akan
tersemai dan berkembang secara luas.

radikal
peluang
dalam masyarakat

Semakin meluasnya Islam

berimplikasi pada semakin

membangun harmoni sosial

kecilnya

Indonesia yang multikultur. Jalan kekerasan dan

intoleransi  akan  semakin meluas karena

karakteristik radikal
itu.Salah satu media yang cukup efektif untuk

Islam memang semacam
membendung arus Islam radikal adalah pendidikan.
Menurut Nik Hassan, kemajuan yang bisa dicapai
oleh manusia itu sifatnya tidak parsial, melainkan
komprehensif. Titik pijak kemajuan tersebut adalah
adanya kepedulian yang tinggi terhadap dunia
pendidikan. Pendidikan menjadi penting untuk
mengantarkan seseorang memiliki karakter yang
baik.

mendapatkan pengetahuan dan keahlian yang

Melalui  pendidikan seseorang akan
tinggi. Semua itu mungkin untuk diperoleh malalui
kemampuan intelektual. Pada saat yang sama,
pengetahuan dan kemampuan vyang dimiliki
tersebut juga selaras dengan kebutuhan bangsa.
(Nik Mustapha dan Nik Hassan, 1998:184)
Pendidikan ini memiliki lingkup yang luas
termasuk di dalamnya adalah Perguruan Tinggi.
Untuk mengikis adanya radikalisme agama yang

menggerogoti mahasiswa maka idealnya kurikulum
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yang ada pada perguruan tinggi harus memiliki
nilai-nilai multikultural dan nilai-nilai toleransi. Nilai
tersebut seharusnya terinternalissai dalam semua
mata kuliah yang ada, tidak hanya mata kuliah yang
bersifat agama.

Mata kuliah yang bersifat umum seperti
mata kuliah eksak, budaya, sosial termasuk juga
baik bahasa bahasa Arab
maupun bahasa Inggris yang memiliki

bahasa Indonesia,
empat
keterampilan vyaitu reading, writing, listening,
speaking juga harus terdapat nilai-nilai toleransi
dan multikultural untuk memfilter adanya sikap
radikal

agama dan kondisi sekitar. Dalam hal ini Qira’ah

dan ekstrimisme mahasiswa terhadap

sebagai salah satu keahlian berbahasa Arab yang
terdapat pada mata kuliah di Perguruan Tinggi juga

memiliki andil yang cukup besar di dalam
perkembangan intelektual dan pengetahuan
mahasiswa.

Penelitian radikalisme Islam di sekolah umum
ini sangat penting dilakukan karena beberapa
alasan. Pertama, kurikulum PAI (Aqidah Akhlaq,
Figh, Qur’an hadits, SKI dan Bahasa Arab) beserta
standar isi dan kompetensinya sangat dipengarubhi
oleh kecenderungan paham yang diajarkan oleh
para guru kepada para siswa. Oleh karenanya, guru
dituntut dapat mengajarkan Islam dengan cara
yang tidak mendorong peserta didik untuk menjadi
radikal. Kedua, siswa/siswi SMA yang tidak memiliki
background pendidikan agama (pesantren) sangat
mudah terpengaruh oleh model-model Islam
harfiah yang diajarkan oleh guru atau ustadz
mereka. Oleh karena itu, pihak sekolah dan guru
agama perlu menjalin dengan ormas-ormas Islam
yang dikenal mengajarkan Islam moderat. Hal ini
penting supaya anak didik memiliki wawasan yang
luas tentang paham keislaman dari berbagai
sumber.

Atas dasar itulah, maka dapat ditegaskan
bahwa pendidikan agama Islam (Aqgidah Akhlagq,
Figh, hadits, SKI dan Bahasa Arab)

teermasuk pembelajaran mempunyai

Qur’an
bahasa
kedudukan yang sangat penting dalam sistem
pendidikan nasional. Secara eksplisit Undang-
20/2003 menyebutkan bahwa
pendidikan agama (Agidah Akhlag, Figh, Qur’an

undang nomor
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hadits, SKI dan Bahasa Arab) merupakan mata

pelajaran yang wajib diajarkan di setiap jenjang dan

jenis pendidikan. Pendidikan Agama diberikan

sesuai dengan agama peserta didik dan diajarkan

oleh guru yang seagama dan bertujuan untuk

menumbuhkan dan membentuk manusia yang

beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa (Undang-undang Nomor 20/2003). (Utawijaya
Kusumah, 2015).

Budaya akademik mahasiswa seperti diskusi,
seminar, dan juga membaca literaturliteratur ilmiah
baik di
perkuliahan

dalam perkuliahan maupun di luar

menunjukkan bahwa membaca
merupakan kebutuhan bagi mahasiswa dan hal
itulah yang menjadi salah satu indikator masuknya
ideologi baik yang positif maupun yang negatif bagi
perkembangan intelektual mahasiswa. Berdasarkan
uraian diatas, penulis tertarik untuk mengkaji
penanaman nilai-nilai Muhammadiyah sebagai ruh
dari ajaran Islam Nusantara terhadap mata kuliah
Qira’ah dengan menganalisa teks berbahasa Arab
dalam buku Al-Arabiyyah Al-Muyassarah karya
Mustafa Nuri.
Mugaddimah
(MADM)

konsepsi yang bersumberkan Al-Qur'an dan Al-

Anggaran Dasar

Muhammadiyah merupakan rumusan
Sunnah tentang pengabdian manusia kepada Allah,
amal, dan perjuangan setiap muslim. MADM ini
menjiwai dan  menghembuskan  semangat
pengabdian dan perjuangan ke dalam tubuh dan
seluruh gerak organisasi Muhammadiyah. Dengan
demikian MADM juga menjiwai Anggaran Dasar
Muhammadiyah.

Hidup bermasyarakat itu adalah Sunnah (hukum
qgudrat-iradat) Allah atas kehidupan manusia di
dunia ini.

Dengan pengajaran Qira’ah menggunakan
teks berbahasa Arab yang kontennya memiliki nilai-
nilai toleransi, maka diharapkan mahasiswa dapat
berfikir, bertindak

Muhammadiyah dalam melaksanakan kegiatan

sesuai dengan nilai-nilai

sehari-hari, baik kegiatan individu maupun kegiatan
sosial sehingga dapat tercapai kehidupan yang baik
praktik radikalisme dan

dan harmoni tanpa

ekstrimisme.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Rancangan Penelitian ini,
mengunakan metode analisis yang dipakai untuk
menganalisa teks berbahasa Arab dalam buku Al-
Arabiyah Al-Muyassarah adalah menggunakan
salah satu komponen analisis yang di prakarsai oleh
pakar sosiolinguistik bernama Dell Hyme. Dell
Hyme mengemukakan bahwa peristiwa tutur harus
memiliki 8 komponen didalamnya, yang bila huruf-
huruf pertamanya di rangkaikan menjadi akronim
SPEAKING.( Dell 2004).
Kedelapan komponen tersebut adalah setting and
scene, participants, ends; goal and purpose, act

instrumentalities, norms of

Hyme dalam Chaer:

sequences, key,
interaction and interpretation, dan genres Satu
komponen yang digunakan oleh penulis dalam
menganalisa lagulagu tersebut adalah komponen
ends; goal and purpose analysis. Ends itu merujuk
pada maksud dan tujuan pertuturannya. Dalam hal
ini, penulis akan mencoba menganalis isi teks - teks
tersebut dengan mendeskripsikan tujuan dan pesan
yang terkandung di dalam teks tersebut. Adapun
lokasi dalam penelitian ini adalah Sekolah Tinggi
Pendidikan (STKIP)

Bone  Sulawesi

lImu dan Muhammadiyah
STKIP
Muhammadiyah Bone adalah perguruan tinggi yang
berada di
Selatan. STKIP berdiri pada tanggal 1 Desember
1973. Berawal

Pendidikan Unismuh Makassar berdasarkan Akta

Kabupaten Selatan.

Kabupaten Bone provinsi Sulawesi

sebagai Cabang Fakultas Ilimu
Notaris Nomor 71 tanggal 19 Juni 1963 oleh Notaris
R. Surojo W. (Jakarta) yang dikelola oleh Majelis
Pendidikan Muhammadiyah. STKIP Muhammadiyah
Bone berdiri sendiri sebagai Sekolah Tinggi pada
tanggal 19 Januari 1979 dengan status “Terdaftar”
jenjang Sarjana Muda. Pada Tahun 1986 menjadi
Sarjana Strata Satu (S1). Sejak berdirinya hingga
tahun akademik 2006/2007, STKIP Muhammadiyah
Bone telah menghasilkan Sarjana S1 sebanyak 3212
orang dan pada umumnya telah mengabdi
diberbagai instansi baik negeri maupun swasta.
Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, Insya
Allah ke depan STKIP Muhammadiyah Bone akan
dibuka jurusan/program studi yang sesuai dengan
kemajuan pembangunan dan akan ditingkatkan

menjadi Universitas Muhammadiyah Bone (UMB)
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PEMBAHASAN

Analisis teks Reading (Qira’ah) dalam buku Al-
Arabiyyah  Al-Muyassarah  Al-Darsu  Al-Khamis wa
‘Isyruun (Pelajaran ke 25) dan Al-Darsu Al-Tsalatsun
(Pelajaran ke-30) dengan menggunakan teori Dell Hyme.

(Pelajaran ke-25) &gl g msld- oyl
Oglad)

Bgladl Jowo 1580 OB L SN I i Aoty IS ek LYY BB
Liyly (Jal! dall ey Al oY1 Gl iy ccnadll ggie 581 iy
cqesdt 3law I3 shyg o O i 4k b i 33 IS Coly (JUialt suzgl
Wy o Lging AR BB e gy (Bl e 0 Y1 58

Jols ol 52 b b ) ppedl o Bygaade Ogladl
Bl asl opl 31l oy OF gk e ST g gy lial dugall e
o e el W e i Ui Oy Ol ok b o pgly 2SS
ool b ae G g Al OLIS e ol g by bl gy
K]

Analisis isi teks 1 berdasarkan teori Dell Hyme:

Dari judul teks Qira’ah diatas sudah menunjukkan
makna dan pesan yang terkandung didalamnya. Judul
dari teks diatas adalah At-Ta’awun; yang artinya adalah
tolong menolong dalam kebaikan yang menegaskan
perlunya hubungan kerjasama diantara umat. Teks ini
mendiskripsikan bahwa Islam mengajarkan
persaudaraan dan gotong royong, tolong menolong,
dengan bersendikan hukum Allah yang sebenar-
benarnya, lepas dari pengaruh syaitan dan hawa nafsu.
Agama Allah yang dibawa dan diajarkan oleh sekalian
Nabi yang bijaksana dan berjiwa suci, adalah satu-
satunya pokok hukum dan masyarakat yang utama dan
sebaik-baiknya. Seseorang dikatakan manusia yang
sempurna adalah manusia yang memiliki moral dan
perilaku yang hasanah.

Tujuan dari teks ini adalah memberikan gambaran
kepada pembaca atau dalam hal ini mahasiswa bahwa
menghormati orang lain serta tolong menolong dan
kerjasama baik itu bapak, ibu, suami, istri, saudara,
ataupun tetangga adalah perbuatan yang baik dan
merupakan ajaran Nabi Muhammad SAW. Sesuai dengan

penggalan teks berikut:
Oyl o 1980 OB L S 1 egie dly JS et A1 1
A A ) g (el e g9l i
Teks ini juga menunjukkan pada pembaca bahwa
sesama Muslim adalah Saudara. Meski Muslim tersebut
secara hubungan darah bukan saudara ataupun kerabat
kita , yang kuat membantu yang lemah dan yang kaya
menolong yang miskin. Adapun analisa teks 1 yang


https://id.wikipedia.org/wiki/Perguruan_tinggi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bone
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Selatan
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https://id.wikipedia.org/wiki/STKIP
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berkaitan dengan nilai-nilai Muhammadiyah — s)gJ) (Coaasl o 1d Jadd AY) gl Al Cra'ss
digambarkan dalam table berikut: (‘,14‘\11 s uﬁ @A)
pgdblady anal iy agan) 5 A Glagall s 5) s JE .2
Nilai —nilai Deskripsi Cuplikan Teks
Muhammadiyah

Landasan Ideal

Landasan Normatif

Nilai Perwujudan

Secara keseluruhan teks ini mengajarkan kita bagaimana seorang
manusia harus saling menghargai, saling menghormati satu sama
lain. Teks ini berisi tentang pentingnya sikap toleransi terhadap
sesama. Sikap toleransi ini harus dimiliki setiap orang baik kepada
sesama Muslim maupun non Muslim. Kita dilarang untuk saling
membenci satu sama lain apagi sampai melakukan boikot terhadap
orang lain. Nilai ini memiliki makna bahwa dalam bermasyarakat,
kita harus memiliki sikap tengah-tengah dan tidak memihak satu
golongan. Teks ini menunjukkan bahwa sebagai manusia kita harus
memiliki sikap rendah hati dan menghargai kepada siapapun.
Dalam konteks beragama, kita dilarang memihak satu golongan
saja ataupun komunitas kita saja. Aliran-aliran agama dan
kepercayaan yang ada di Indonesia merupakan sebuah Rahmatan
Lil _Alamin yang harus kita sikapi dengan baik dan bijaksana. Teks
ini juga mengajarkan kita bagaimana kita bersikap tawasuth tidak
hanya

dengan sesama Muslim, tetapi juga dengan non muslim. Dengan
kata lain teks ini melarang bentuk ekstrimisme dan radikalisme.
Teks ini mengajarkan kita agaimana bersikap adil dalam menjalani
kehidupan bermasyarakat. Kita dilarang mencela dan menyakiti
orang lain baik itu sesama muslim maupun non muslim. Teks ini
juga memiliki pesan bahwa kita harus saling tolong menolong
dengan orang lain tanpa melihat status ekonominya. Kita dilarang
hanya bersikap adil terhadap orang yang memiliki kekuasaan dan
kekayaan tanpa memperdulikan orang yang secara ekonomi
lemah. Dari judul teks diatas secara implisit memiliki makna
bahwa kita harus seimbang dalam segala hal dan harus berperilaku
seimbang dengan siapapun. Teks ini memiliki tujuan bagaimana
seorang Muslim harus memiliki sifat jujur dan sikap pemaaf kepada
siapapun. Nilai normatif yang dimaksud adalah bagaimana
seseorang secara seimbang tidak berat sebelah memaafkan segala
kesalahan orang lain yang telah menyakiti atau

berbuat kesalahan kepadanya.

Dalam teks ini juga disebutkan bagaimana Nabi Muhammad SAW
memberlakukan nilai seimbang, tidak ada perbedaan antara
muslim dan non muslim yang terkait dengan kewajiban moral dan
hak dalam berkehidupan berbangsa

dan bernegara.

35891 e By paie Ugladl udg
Jolo ale 83 (e B3l
ST Agd ga iyl Ayl 598U
wpl & 1l ol O) lapt

233 Oyl Jera 1550w O
S iy (el ggie (551
(AU olall ooy ¢ it oY1

33 05 oy (i sazght Ayl
I3 sy ph O cdanid 48 Lo il

ta:‘.é\ 33l

L s CAdsd Lo Sy Cly
Loy ket 93 J&A:L; il &
& A SllS e ol 4 195

Wy op oo b fl b a5yl

Teks 2

2 ool i) (pa

Sl Al L1 guae dda S04 1) caal gl Sl JiaS
(s sgeadly )

(Pelajaran ke-30) ¢85l (uall

St le 5 00 o) L Gu sty alea ¢ L) ¢ JlBg
LBaa 4y Al S ) daggy g lad) 1 1 Ada

ARG iy (BAY) asla (e | S (Ul cp 8 il Eualal]

e aguany dlaaa Ay agin A oy o) G L )

ol A opaina Ghad Gl Jaadly gsladll ) ) sh el

ALY A g1 138 O il 58 Al upalal) By oSl
% 8 ; elaaYly

O (ag cAdud o l8 AY) a5l g bl (a5 OIS () .1

S Gag ol (N Guagld AV agilly Al (i
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Analisis isi teks 1 berdasarkan teori Dell Hyme

Teks ini merupakan teks yang sebenarnya
teks
merupakan teks yang memperkuat isi dari teks

selaras dengan sebelumnya. Teks ini

sebelumnya. Judul dari teks diatas adalah Adab
Nabi Nabi
mengajarkan kepada umatnya untuk berkarakter

Muhammad Saw. Ucapan Saw

sopan santun, dan membimbing mereka untuk apa
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yang harus diikutinya. Dalam hubungan masyarakat
yang satu dengan lainnya serta mereka merasakan

SSurnal Zquilibrivm Rendidikan Qdasiologt
Volume V No. 1 Mei 2017

ISSN e-2477-0221 p-2539-2401

dengan nilai-nilai
dalam bentuk tabel:

Muhammadiyah digambarkan

Nilai-nilai
Muhammadiyah

Deskripsi

Cuplikan Teks

Landasan ldeal

Landasan
Normatif

Nilai Perwujudan

Teks ini mengajarkan kita bagaimana menyikapi perbedaan dalam
kehidupan bermasyarakat. Teks ini memiliki tujuan bahwa dalam
bermasyarakat Kkita harus saling menghormati dan menghargai satu sama
lain tanpa ada diskriminasi. Toleransi yang di tunjukkan pada teks ini
adalah dengan adanya Hadist Nabi yang berisi tentang sikap saling.
sayang terhadap sesama tanpa terkecuali. Teks ini mengajarkan kita
bagaimana menyikapi perbedaan dalam kehidupan bermasyarakat. Teks
ini memiliki tujuan bahwa dalam bermasyarakat kita harus saling
menghormati dan menghargai satu sama lain tanpa ada diskriminasi.
Toleransi yang di tunjukkan pada teks ini adalah dengan adanya Hadist
Nabi yang berisi tentang sikap saling sayang terhadap sesama tanpa
terkecuali.

Teks ini mengajarkan kita bagaimana bersikapdan berperilaku seimbang
tidak hanya dengan sesame muslim tetapi juga dengan non muslim.
Dalam teks di atas menyebutkan bahwa seorang muslim berhubungan dan
bersilaturrahim dengan sesama muslim sebagai saudara dalam konteks
Ukhuwwah Islamiyyah. Kemudian seorang muslim berhubungan dan
menjalin persaudaraan dengan non muslim dalam konteks kemanusiaan.
Dari judul teks diatas secara implisit memiliki makna bahwa kita harus
seimbang dalam segala hal dan harus berperilaku seimbang dengan
siapapun. Teks ini memiliki tujuan bagaimana seorang Muslim harus
memiliki sifat jujur dan sikap pemaaf kepada siapapun. Nilai normatif
yang dimaksud adalah bagaimana seseorang secara seimbang tidak berat
sebelah memaafkan segala kesalahan orang lain yang telah menyakiti atau
berbuat kesalahan kepadanya.

Dalam teks ini juga disebutkan bagaimana Nabi Muhammad SAW
mengajarkan kepada umatnya untuk bertutur kata yang baik yang penuh
makna, dan jika tidak mampu untuk berkata baik, maka hendaklah
mereka diam untuk mencegah konflik terhadap orang lain. Pada hadits
selanjutnya Nabi Saw menggambarkan bahwa umat mukmin itu bagaikan

O g e ) anadi g
s piiba o sy
anad pgpians Alalaa
Gslail) 1) 58 paly g

Slend « i) Jand) g
2y Ol (b paina

pslls Al Gals OIS O
(g cAdpda o Sl8 JAY)
poally Al Crais OIS
o () gl J3Y)

Al G OS Oag
IS Jilh &Y agally
oly J)‘ (e K]
(N Qs uﬁ @A
Crdaigall 5 5) 1 JB 5

satu tubuh mereka saling menguatkan, maka jadilah ia tubuh yang kuat, a2 51 g aganl 5

begitupun jika satu anggota badan yang sakit maka seluruh tubuhpun ikut Jal) JiaS agiblatg

sakit. Inilah nilai perwujudan dalam hal persatuan sesama mukmin untuk Ada S35 13) sl gl)

lebih kokoh dalam memajukan agama dalam berbangsa ddan bernegara. Sl dd o)X g

g gy Sl

rasas aman dalam kehidupan mereka. Berikut Secara keseluruhan, nilai - nilai

penggalan hadits Beliau :
Al a S (g cAdpda o Sl AT 0 gl Ay (el OIS (e
o () unslh AY) 2l
Artinya : Barang siapa beriman kepada Allah dan
hari Akhir, hendaklah dia menghormati tamunya.
Barang siapa beriman kepada Allah dan hari Akhir,
hendaklah dia berbuat baik kepada tetangganya.
Secara keseluruhan, teks ini mengajarkan
kita bagaimana bersikap dan berhubugan dengan
orang lain. teks ini menjelaskan kepada kita bahwa
kita harus saling sayang diantara sesama manusia
dengan menanggalkan segala atribut baik itu
perbedaan sosial, budaya, ekonomi, bahkan agama.
Berikut analisa analisa teks 2 yang berkaitan
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Muhammadiyah yaitu landasan ideal, landasan
normatif, dan nilai perwujudan sudah terkandung
dalam kedua teks tersebut. Teks-teks tersebut
apabila kita kaitkan dalam kehidupan beragama,
berbangsa dan bernegara memiliki arti dan tujuan
yang sarat dengan makna. Sesuai analisa diatas,
maka dalam konteks bermasyarakat atau
persaudaraan kemanusiaan (Ukhuwwah Insaniyah),
maka teks tersebut menunjukkan kepada kita
bahwa Islam sangat menjunjung tinggi hak setiap
manusia untuk hidup secara aman, nyaman, damai
dan tentram. Untuk mencapai kehidupan yang
dimaksud, kita sebagai umat Islam harus memiliki
sikap toleransi. Dalam konteks beragama, toleransi

dalam beragama bukan berarti sikap kompromistis
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dalam berkeyakinan karena keyakinan adalah
kebenaran penuh yang tidak bisa dicampur dengan
keyakinan agama lain, bukan pula membenarkan
kebenaran keyakinan agama yang salah dan batil.
Toleransi menjadi suatu hukum alam dalam
mengelaborasi perbedaan menjadi sebuah rahmat.

Sikap toleransi dan menghormati agama
lain akan menghindarkan kita dari ekstrimisme dan
radikalisme dalam beragama. Ekstrimisme dan

radikalisme akan mengakibatkan kebekuan,

prasangka dan kekakuan. Ekstrimisme dan

radikalisme akan menimbulkan perpecahan dan
menggiring kita pada perselisihan baik internal

maupun eksternal.Hal ini meliputi ukhuwwah

islamiyyah (persaudaran keislaman), ukhuwwah

wathaniyyah (persaudaraan kebangsaaan) dan

ukhuwwah basyariyyah atau ins@niyyah

(persaudaraan kemanusiaan). Persaudaraan

universal  untuk keharmonisan
kehidupan di

implementasi dari firman Allah SWT:

menciptakan

muka bumi ini, merupakan

Hai  manusia, sesungguhnya Kami
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang
yang paling bertakwa di antara kamu. (QS.
Alhujurat; 13). Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman
kepada para malaikat: —Sesungguhnya Aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka

bumi—. (QS. Albaqgarah: 30)

Dengan memiliki landasan Ideal, maka kita
akan menghormati hak manusia yang lain seperti
hak manusia untuk mendapatkan kenyamanan,
keamanan dan perlindungan terhadap
kehormatannya. Tanpa sikap landasan Ideal maka
akan terjadi ketimpangan dalam lingkup
masyarakat baik dari sisi hubungan sosial maupun
soal agama. Adapun nilai Muhammadiyah yang lain
adalah landasan normatif yang diantaranya berarti
adil. Sikap adil disini adalah perilaku bagaimana
seseorang bersikap dan memperlakukan orang lain
itu dengan azaz keadilan dan kebenaran dengan
status sosial dan

menanggalkan perbedaan
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keyakinan. Islam juga menjunjung tinggi mengenai
hak manusia untuk mendapatkan keadilan baik
dalam ranah domestik maupun publik. Adil disini
dapat terwujud apabila setiap manusia baik muslim
maupun non muslim saling menghargai dan

menghormati hak-hak masing-masing.

Implementasi Pengajaran Reading (Qira’ah) dalam
Menganalisa Teks Islami.

Dengan menganalisa kedua teks di atas,
maka penerapan pengajaran Reading (Qira’ah)
kepada mahasiswa tidak hanya kegiatan membaca
pemahaman literal, tetapi lebih dari itu yaitu
menggunakan critical reading. Pada dasarnya, saat
seseorang membaca kritis (critical reading) dia
melakukan kegiatan membaca dengan bijaksana,
penuh tenggang hati, mendalam, evaluatif, serta
kritis
memahami makna tersirat sebuah bacaan. Untuk

analisis. Membaca adalah kemampuan
itu, diperlukan kemampuan berfikir dan bersikap
kritis. (cf.Harris et. Al. 1983; smith, 1986; Albert
dalam tarigan, 1988:89). Dalam pengajaran Reading
(Qira’ah) tehnik-tehnik yang harus dilakukan oleh
pengajar atau dosen dalam melakukan kegiatan

membaca kritis adalah (Nurhadi, 1987:145-181):

Analisis Antisipasi Dampak Radikalisme di
kalangan Mahasiswa
hasil

Bardasarkan  dari pembahasan

sebelumnya, maka peneliti dapat memberikan
analisis antisipasi dampak radikalisme di kalangan
mahasiswa diantaranya :
1. Pengenalan Islam toleran. Perlunya memberikan
pemahaman tentang kecerdasan literasi
terhadap informasi yang bertebaran di internet,
dan media sosial karena sering mempengaruhi
kaum muda. Sejumlah organisasi masyarakat
dan lembaga menangkal paham radikalisme
sendiri-sendiri sehingga tidak efektif, di sini pula
salah satu peran Kementerian Agama dapat
mengambil mediator untuk

peran sebagai

mensinergikan  lembaga dan  organisasi

masyarakat tersebut.
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No Teknik Deskripsi

1 Kemampuan
mengingat dan
mengenali

Kemampuan mahasiswa dalam:
1) Mengenali ide pokok paragraph
2) Mengenali tokoh-tokoh cerita dan sifat-sifatnya

3) Menyatakan kembali ide pokok paragraph

4) Menyatakan kembali fakta-fakta atau detil bacaan

5) Menyatakan kembali fakta-fakta perbandingan, unsur-unsur
hubungan sebab-akibat, karakter tokoh dan sebagainya.

2 Kemampuan
memahami makna
tersirat

Kemampuan menginterpretasi makna tersirat adalah kemampuan:
1) Menafsirkan ide pokok paragraf
2) Menafsirkan gagasan utama bacaan

3) Membedakan fakta detil bacaan
4) Manafsirkan ide-ide penunjang
5) Membedakan fakta atau detil bacaan memahami secara kritis

3 Kemampuan
menganalisis
secara eksplisit.

4 Kemampuan
menilai isi bacaan

Pembaca kritis diharapkan melihat fakta-fakta, detil-detil
penunjang, atau unsur pembentuk yang lain yang tidak disebutkan

Kemampuan menilai isi dan penataan bacaan secara kritis dilakukan
melalui aktifitas-aktifitas mempertimbangkan, menilai, dan Menentukan keputusan.

Kemampuan menilai bacaan ini menunjukkan bahwa seorang pembaca kritis tidak
begitu saja mempercayai apa saja yang dibacanya sebelum dilakukan proses pengkajian

terlebih dahulu.
5 Kemampuan

mengcreate isi teks 1) Menyerap inti bacaan;

Kemampuan meng-create isi bacaan adalah kemampuan:

2) Membuat rangkuman atau membuat kerangka bacaan yang disusun
sebagai tanggapan terhadap bacaan atau membuat kerangka bacaan
yang betul-betul baru berdasarkan pengetahuan dari bacaan;

3) Mengembangkan/menulis berdasarkan kerangka bacaan yang telah

disusun.

2. Revitalisasi lembaga, badan, dan organisasi.
Organisasi kemahasiswaan intra maupun ekstra
kampus. Organisasi-organisasi yang ada di

kampus memegang peranan penting untuk

mencegah berkembangnya paham radikalisme

ini melalui pemahaman keagamaan dan
kebangsaan vyang komprehensif dan kaya
makna. Disini peran mahasiswa dalam

mencegah paham radikal berkembang.

3. Menggalakkan propaganda anti radikalisme
Seharusnya hal ini menjadi salah satu agenda
utama untuk memerangi gerakan radikalisme
dari dalam kampus. Peran itu menjadi semakin
penting karena organisasi mempunyai banyak
jaringan  dan  pengikut sehingga akan

memudahkan propaganda-propaganda kepada

kader-kadernya. Jika ini dilaksanakan dengan
konsisten, maka pelan tapi

pasti gerakan

radikalisme bisa  dicegah tanpa  harus

menggunakan tindakan represif yang akan
banyak memakan korban dan biaya.
4. Langkah/Strategi yang Inovatif dan Kreatif. Perlu

langkah strategis, inovatif, terpadu, sistematis,
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serius, dan komprehensif. Yang diperlukan

bukan hanya pendekatan keamanan dan
ideologi, tetapi juga memerhatikan jaringan,
modus operandi, dan raison d’entre gerakan ini.
Perlu perpaduan langkah ideologis, program
deradikalisasi melalui masyarakat sipil, serta
pendekatan ekonomi dan sosial. Ini guna
mencegah para mantan aktivis gerakan radikal
dan teroris agar tak kembali pada komunitas
lamanya. Program “memanusiakan” ini, juga jadi
salah salah satu prasyarat mencegah meluasnya

aksi radikalisme dan terorisme.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian diatas, dapat
disimpulkan beberapa hal: (1) Analisis isi 2 teks
islami berbahasa Inggris dalam buku Al-Arabiyyah
al-Muyassarah menggunakan analisis Dell Hyme
adalah:

Ta’awuun.

(a) Teks vyang pertama berjudul At-
Tujuan dari teks tersebut adalah
mengajarkan kita bagaimana menjadi manusia yang
selalu menghargai dan menghormati orang lain baik
juga

muslim maupun non muslim dan kita
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dianjurkan untuk selalu memaafkan dan tidak
menyakiti orang lain. (b) Teks yang kedua berjudul
Min al-Adabi an-Nabawi Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Tujuan dari teks ini adalah tentang

persamaan antara muslim dan non muslim

mengenai hak-hak seorang manusia. Nilai-nilai

Muhammadiyah yang terkandung dalam 3 teks dari
buku Al-Arabiyyah al-Muyassarah adalah: landasan
ideal, landasan normatif, dan nilai perwujudan.

Strategi pengajaran Reading (Qira’ah) dalam

menganalisa teks tersebut adalah critical reading.
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